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Abstract
The research aims to find the effect of skills (X1) and capabilities (X2) on the work effectiveness of the employees at PT. Amarta Motor Honda in the City of Gorontalo. The research uses 45 employees as samples by distributing questionnaires to the respondents, which will then be examined through two stages of test: the validity and reliability test. Then, the result will be continued by conducting the hypnothesis test using the Path Analysis as the analyzing tool. The research applies the Quantitative and the Qualitative method of research.
Keywords: skills, capability, work effectiveness.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Skill (X₁) dan Capability (X₂) baik secara simultan maupun secara parsial terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 45 orang karyawan dengan menyebarkan daftar pernyataan kepada responden yang kemudian diuji melalui 2 (dua) tahapan pengujian yaitu dengan uji Validitas dan uji Reliabilitas. Kemudian dari hasil tersebut, dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis yang menggunakan alat analisi jalur (Path Analysis). Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif dan metode penelitian Kualitatif.
Kata Kunci: Skill, Capability dan Efektivitas Kerja.

1. PENDAHULUAN
Kesuksesan sebuah organisasi tidak lepas dari peran sumber daya manusia yang ditempatkan pada setiap job ataupun jabatan, dimana keahlian dan kemampuan dari setiap karyawan akan sangat menentukan berhasil tidaknya sebuah organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Semakin baik keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan maka akan semakin besar peluang organisasi dalam mencapai tujuannya.
Dalam hal penempatan karyawan pada suatu jabatan atau struktur, dikenal istilah The Righ Man on The Righ Place atau dengan kata lain menempatkan orang yang tepat pada posisi yang tepat.
Sumber daya manusia (SDM) merupakan modal dan sumber daya utama bagi sebuah organisasi dimana SDM dianggap sebagai motor penggerak utama bagi organisasi. Semakin tinggi keahlian (skill) dan kemampuan (capability) dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh sebuah organisasi maka akan semakin mudah pula sebuah organisasi dalam memilih, menilai dan menempatkan orang-orang sesuai dengan keahlian dan kemampuan mereka pada suatu jabatan.
Jika pekerjaan dalam organisasi dapat menjalankan fungsinya sebagai bagian kunci dari struktur organisasi maka tujuan organisasi akan tercapai dengan benar. Untuk memastikan hal tersebut, karyawan dituntut mampu memenuhi standar yang sesuai dengan analisis jabatan. Menentukan keterampilan dan kemampuan karyawan harus dilakukan untuk lebih memastikan bahwa posisi tertentu dipertahankan oleh orang yang tepat.
Dalam satu organisasi, pemerintah dan sektor swasta terutama berupaya mencapai tujuan yang efektif dan efektif. Organisasi yang terbuka akan memudahkan pencapaian tujuan, beradaptasi dengan kepentingan organisasi dan kepentingan pribadi. Oleh karena itu, tidak mudah untuk mencapai efektivitas organisasi karena diperlukan kerjasama yang baik antar anggota organisasi.
Dalam upaya mendukung tercapainya efektifitas kerja yang diharapkan, maka salah satu faktor yang harus diperhatikan adalah masalah keahlian (Skill). Karyawan yang memiliki keahlian (Skill) sesuai dengan bidang pekerjaannya akan lebih mudah menciptakan efektifitas kerja yang diharapkan dimana dengan keahlian yang dimiliki tersebut akan memudahkan karyawan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan mereka.
Kegagalan yang sering dialami oleh sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan banyak disebabkan oleh karena dalam menilai dan menempatkan seseorang dalam suatu posisi atau jabatan tidak memperhatikan keahlian (skill) dan Kemampuan (capability) yang dimiliki tetapi lebih banyak memperhatikan factor-faktor non teknis seperti misalnya karena ada hubungan keluarga dengan pimpinan atau bahkan karena keluarga dari penguasa atau pejabat yang lebih tinggi. Di samping itu pula terkadang seorang pemimpin tanpa melihat kesesuaian keahlian dan kemampuan dari seseorang namun hanya karena hubungan pertemanan sehingga menempatkan seseorang pada posisi yang tidak sesuai.
PT. Amarta Kota Gorontalo adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang otomotif khususnya Sepeda Motor Honda yang berlokasi di jl. Andalas Kec. Kota Utara Kota Gorontalo. Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 2011 yang pada ini mengkhususkan pada sepeda motor merek Honda. Sebagaimana perusahaan pada umumnya yang sering menhadapi berbagai masalah, demikian pula dengan PT. Amarta Kota Gorontalo dimana masalah klasik yang dihadapi yaitu pada tingkat efektivitas kerja karyawan yang belum sesuai dengan harapan. Hal ini menjadi kendala bagi perusahaan dalam memberikanpelayanan kepada konsumen oleh karena masih banyak karyawan yang belum mampu mengoptimalkan tugas dan tanggung jawab mereka. Masalah tersebut nampak pada perbedaan keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap karyawan. Persoalan keahlian (Skill) dan Kemampuan (Capability) bagi perusahaan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha mencapai tingkat efektivitas kerja yang baik. Terkadang dan sering ditemui masih banyak masalah yang terjadi di perusahaan berkenaan dengan masalah keahlian yang dimiliki oleh karyawan serta kemampuan karyawan dalam memahami dan menjalankan tanggung jawab mereka.
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada perusahaan yang menjadi objek penelitian, maka penulis temukan berbagai masalah yang berhubungan dengan Keahlian (Skill) dan Kemampuan (Capability). Fenomena yang terlihat pada objek penelitian antara lain sebagian besar karyawan belum memiliki keahlian yang diharapkan oleh perusahaan sehingga sering mengalami kendala ketika berhadapan dengan konsumen atau calon pembeli. Keahlian dimaksud yang berhubungan dengan produk Sepeda Motor Honda. Terkadang karyawan yang tidak punya keahlian hanya akan berharap pada tenaga teknis yang dimiliki oleh perusahaan yang masih terbatas. Kualitas kerja karyawan yang baik menjadi sasaran perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Masih sangat banyak kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki terutama dalam hal keahlian (skill) serta kemampuan (capability) para karyawan sehingga pada suatu ketika pihak perusahaan tidak akan kesulitan memilih dan menempatkan orang- orang pada suatu jabatan dimana semua ini ditujukan untuk mencxapai efektivitas kerja yang baik.
Berdasarkan kondisi ini maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang ada hubungannya dengan skill dan capability yang dihubungkan dengan fenomena yang terjadi pada objek penelitian tersebut di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitin lebih lanjut lagi yang penulis rangkum dalam sebuah judul penelitian “Pengaruh Skill dan Capability terhadap Efektivitas kerja Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo”.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menurut Sugionono (2010), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian berdasarkan filosofi positivis, menganalisis populasi dan sampel tertentu, metode penelitian numerik, dan analisis statistik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi penelitian yang digunakan untuk menjelaskan alasan penelitian dan untuk menyelidiki hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan informasi dan informasi dasar dan dasar (Singarimbun, 1995; 5). Sedangkan menurut Sugionono (2010) metode penelitian adalah metode penelitian yang dilakukan antara populasi besar atau kecil, namun data yang diteliti bersumber dari sampel dari populasi tersebut dan hubungan antara variabel sosiologis dan psikologis.
Informasi dari suatu bagian dari populasi dikumpulkan secara langsung pada tahapan untuk menentukan pendapat suatu bagian dari populasi tentang objek yang diteliti, dimana unit analisisnya adalah individu-individu yang mempunyai kemampuan untuk menyeleksi hasil dalam lingkup objek penelitian.
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Ada 2 jenis varieabel yang digunakan pada penelitian in yaitu :
1. Variabel Bebas (Independent) yaitu Keahlian (Skill) (X1) Kemampuan (Capability) (X2).
2. Variabel Tidak Bebas (Dependent) yaitu Efektifitas Kerja Karyawan (Y).
Variabel-variabel yang tersebut di atas dapat dilihat lebih jelas lagi pada tabel sebagai berikut :


Tabel. Operasionalisasi Variabel X
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	
	Skill (X1)
	1. Keahlian Teknis
2. Keahlian Konseptual
3. Keahlian Hubungan Interpersonal
	
Ordinal

	
	Capability (X2)
	1. Kemampuan Fisik
2. Kemampuan Intelektual
	
Ordinal


  Sumber : Robbins (Jurnal Wahyu Adi Surya, 2014)
Tabel. Operasionalisasi Variabel Y
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	Efektivitas Kerja Karyawan (Y)
	
	1. Kuantitas Kerja
2. Kualitas Kerja
3. Pemanfaatan Waktu
	
Ordinal


 Sumber : Hasibuan (2014: 105).
Dalam penelitian ini masing-masing variabel independen dan dependen akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Kapasitas (X2) untuk variabel independen kemampuan (X1) dan variabel dependen efisiensi karyawan (Y) akan diukur menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert (Jenis Likert).
2. Setiap item instrumen yang menggunakan skala likert memiliki rating “Sangat Negatif” sebagai tanggapannya.
3. Kuesioner disusun dengan menyiapkan 5 varian, setiap seleksi akan diberi bobot yang berbeda seperti pada tabel di bawah ini.
Jenis dan Sumber Data
Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di kelompokkan ke dalam 2 (dua) golongan yaitu :
1. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) informasi kuantitatif, data berupa angka yang dapat berubah atau berubah harga. Dalam penelitian ini, informasi kuantitatif merupakan hasil survei dengan menggunakan skala likert yang dibagikan kepada responden.
2) Data kualitas bukanlah data, melainkan data yang berupa fitur, sifat, kondisi, atau deskripsi suatu objek. Informasi berkualitas dalam penelusuran ini adalah status perusahaan atau riwayat perusahaan.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini:
1) Data diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner kepada responden.
2) Data kedua adalah pustaka dari buku, artikel dan catatan ilmiah, baik yang ada di objek penelitian.
Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan penulis dalam pekerjaan ini sebagai berikut:
a. Melihat pekerjaan perusahaan terkait masalah yang sedang dipelajari.
b. Tujuan wawancara yang dilakukan penulis dengan pihak manajemen dan karyawan PT untuk memperoleh informasi berupa informasi dan informasi. Amarta Motor Honda Kota Gorontalo juga memenuhi kebutuhan tersebut.
c. Survei dilakukan dengan membagikan daftar pertanyaan yang dituliskan kepada responden dalam hal ini. Amarta Motor Honda, Gorontalo.
d. Mengumpulkan informasi dengan mempelajari buku, makalah, majalah ilmiah untuk memperoleh informasi tentang dokumen, yaitu teori dan konsep yang berkaitan dengan penelitian.
Metode Analisis
Pengujian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Skill dan Skill terhadap kinerja karyawan dilakukan dengan path analysis, pertama dengan mengubah metode pengukuran biasa menjadi skala jarak menggunakan metode continuous distance (MSI). Analisis analisisol digunakan dengan memperhatikan korelasi dan kausalitas pola keterkaitan antar variabel dalam penelitian.
Hipotesis pencarian ditunjukkan oleh struktur hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, yang dapat dilihat pada diagram jalan berikut dengan diagram jalan berikut:
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Gambar 3.1. Struktur Path Analisis Di mana :
PYX1 		:  Skill 
PYX2 		: Capability
Y.		: Efektivitas Kerja Karyawan
ε  		:  variabel lain yang mempengaruhi 
Y r	  : korelasi antar variabel X
Informasi yang dikumpulkan dalam analisis hubungan kausal antara variabel atau dimensi dilakukan melalui analisis jalan yang menunjukkan dampaknya. Gambar di atas menunjukkan bahwa variabel kecil tidak hanya mempengaruhi X1 dan X2, tetapi juga terdapat variabel epsilon (ε) yang tidak dapat diukur dan ditinjau.

Uji Hipotesis
Menurut hipotesis tersebut, dalam pengujian hipotesis menggunakan analisis jalan (Nirvana dalam Ucon Arif, (2005: 26)
1. Buat persamaan struktural, yaitu:
        Y = PYX1 + PYX2 + + Pyε
2. Hitung matriks korelasi antara X1, X2 dan Y
3. Perhitungan matriks korelasi antar variabel eksogen
4. Hitung matriks negatif R1-1
5. Perhitungan koefisien jalan Pyxỉ (i = 1, dan 2)
6. Hitung R2, yaitu koefisien yang menunjukkan definisi umum dari X1, X2 terhadap Y.
7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyε)
8. Hitung pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut.
9. Efek atau pengaruh langsung:
Y	Xi	Y = (Pyxi) (Pyxi); dimana i = 1,2 dan 3

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam studi ini, dimungkinkan untuk menentukan tingkat reliabilitas data yang dikembangkan. Pengujian alat pencarian ditinjau dari reliabilitas dan reliabilitas dari 45 responden. Alat pencarian, thitung> nilai tabel, dan nilai Cronbach's Alpha> 0,6 diumumkan untuk reliabilitas.
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 3 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut :
Tabel. Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel Skill X1
	
Variabel
	
Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	t hitung
	t table
	Ket
	Alpha
	Ket

	
Skill (X1)
	X1.1
	40.270
	1.679
	Valid
	0.949
	> 0,60 =
reliabel

	
	X1.2
	13.539
	1.679
	Valid
	
	

	
	X1.3
	28.773
	1.679
	Valid
	
	


    Sumber : Data Olahan lampiran 3
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub variabel Skill (X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung > ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.949 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel Skill (X1) reliabel karena Cronbach's Alpha > 0,60.
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 3 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut :
Tabel. Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel (X2)

	Variabe l
	
Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	t hitung
	t table
	Ket
	Alpha
	Ket

	Capabi lity (X2)
	X2.1
	29.688
	1.663
	Valid
	
0.830
	> 0,60 =
reliable

	
	X2.2
	18.279
	1,663
	Valid
	
	


  Sumber : Data Olahan lampiran 3
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua elemen kalimat untuk Variabel Potensial (X2) menunjukkan hasil yang benar. Keputusan tersebut diambil karena tabel t hitung> tabel memiliki koefisien alpha 0,830, sehingga semua kalimat pada Variabel Potensial (X2) valid karena menggunakan Cronbach's Alpha. > 0,60.
a) Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas Kerja (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 3 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut :
[bookmark: Tabel._Hasil_Uji_validitas_dan_Reliabili]Tabel. Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Efektivitas Kerja (Y)
	
Variabel
	
Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	t hitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Efektivita
s Kerja
(Y)
	Y1.1
	17.589
	1.679
	Valid
	0.908
	> 0,60
=
reliable

	
	Y1.2
	13.461
	1.679
	Valid
	
	

	
	Y1.3
	16.725
	1.679
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan lampiran 3
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Efektivitas Kerja (Y) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung > ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.908 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Efektivitas Kerja (Y) reliabel karena Cronbach's Alpha > 0,60.
Analisis Data Statistik
Dengan menggunakan analisis Analysisol, hasil analisis statistik akan menentukan apakah variabel independen (independen) berpengaruh signifikan (signifikan) terhadap variabel dependen secara simultan atau parsial.
Dari hasil pengolahan data atas 45 responden dengan menggunakan analisis jalur, diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y = 0.529X1 + 0.510X2 + 0.027ε
Berdasarkan hasil pengolahan data atas 45 orang responden, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen yakni Skill (X1) yang diukur terhadap Efektivitas Kerja (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh Skill (X1) secara langsung terhadap Efektivitas Kerja (Y) sebesar 0.529 atau 52.9 %. X2 = 0.510 atau 51%, menandakan bahwa Capability (X2), yang diukur terhadap Efektivitas Kerja (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y) Besarnya pengaruh Capability (X2) yang secara langsung terhadap Efektivitas Kerja (Y) sebesar 0.510 atau 51 %. Sedangkan ε = epselon Hal ini menunjukkan bahwa 0,027 atau 2,7% variabel lain dalam penelitian tidak dicentang, yaitu menurut Sudarmanto (2014: 46) “Kompetensi adalah sifat yang berhubungan dengan prestasi kerja yang tinggi dan / atau efektif.
Dengan memperhatikan hasil perhitungan analisis jalan yang terdapat pada lampiran, maka koefisien determinasi hasil analisis (lapangan R) dapat diartikan sebagai 0,973 yang berarti gabungan pengaruh terhadap efisiensi pekerjaan (Y) adalah sekitar 0,973 atau 97,3%. Variabel Keterampilan (X1), Potensi (X2) dan variabel lain yang masih tidak berubah berkisar 0,027% dan menurut Sudarmanto (2014: 46) Kompetensi, keterampilan dan kinerja berkaitan dengan prestasi kerja yang tinggi dan / atau efektif.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis Analysisol, hubungan antar variabel dapat dilihat pada gambar berikut:
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Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi bahwa yang dominan berpengaruh adalah variabel Skill (X1) dengan nilai sebesar 0.529 atau sebesar 52.9%, sedang yang paling rendah pengaruhnya adalah Capability (X2) dengan pengaruh sebesar 0.510 atau sebesar 51% terhadap Efektivitas Kerja (Y).



Pengujian Hipotesis
Komposisi pengaruh Variabel langsung X1, X2 secara Simultan dan Parsial terhadap Y.
Pengaruh Skill (X1) dan Capability (X2) Secara Simultan Terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Motor Kota Gorontalo.
Hasil uji t hitung pada tingkat kepercayaan 95%, secara statistik variabel Skill (X1), Capability (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y) dengan besar pengaruh 97.3%. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa Skill (X1), Capability (X2) secara Simultan berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) karyawan pada PT. Amarta Motor Honda Kota Gorontalo Diterima.
Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dari semua variabel yang diteliti secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Efektivitas Kerja. Kondisi ini menggambarkan upaya dari perusahaan dalam meyakinkan konsumen tentang jasa serta berbagai aktivitas penjualan yang dilakukan oleh PT. Amarta Motor Honda Kota Gorontalo. Perusahaan senantiasa berusaha mendorong karyawan untuk bekerja sesuai dengan keahlian dan kemampuan yang dimiliki sehingga dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik.
Pengaruh Skill (X1) Secara Parsial Terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo.
Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik menunjukkan variabel Skill (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap Efektivitas Kerja (Y) dengan nilai 0.529, Probability sig 0.000 < Probability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Skill (X1) secara Parsial berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo, Diterima.
Berdasarkan hasil di atas memberikan gambaran tentang tingkat keahlian yang dimiliki oleh karyawan sudah dapat mendukung terlaksananya pekerjaan dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari rampungnya setiap pekerjaan sebelum jam kerja selesai.
Pengaruh Capability (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo.
Uji t pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistic menunjukkan Variabel Capability (X2) dengan nilai 0.510, Probability sig    0.000 < Probability α = 0,05. Dengan demikian bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa Capability (X2) secara Parsial berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo, Diterima. Hasil di atas memberikan gambaran tentang betapa pentingnya seorang karyawan memiliki kemampuan tertentu dalam menunjang pekerjaan setiap harinya. Berdasrkan hasil uji hipotesis terbukti bahwa karyawan PT. Amarta Kota Gorontalo telah memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab mereka sebagai karyawan.
[bookmark: KESIMPULAN_DAN_SARAN]Pembahasan 
Pengaruh sub variabel Skill (X1) dan Capability (X2) secara simultan terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo. 
Temuan penelitian yang dilakukan pada PT. Amarta Kota Gorontalo dapat dikemukakan adalah adanya pengaruh secara simultan variabel Skill (X1) dan Capability (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y). Hal ini dapat dijelaskan, bahwa secara umum, skill dan Capability para karyawan di PT. Amarta sudah baik. Terlaksananya serta tercapainya tujuan perusahaan memberikan gambaran perihal keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan. Kondisi perusahaan yang semakin maju adalah bukti makin baiknya skill dan capability dari para karyawan. Perusahaan dalam hal efektivitas kerja terus menunjukkan kemajuan yang positif dimana hal tersebut terwujud karena dukungan keahlian dan kemampuan dari karyawannya. 
Kondisi tersebut memberikan keuntungan tersendiri bagi perusahaan dalam hal mewujudkan pencapaian target yang telah ditetapkan. Keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan membuat setap pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan dengan baik. Jika keahlian dan kemampuan para karyawan ditingkatkan maka akan meningkatkan efektivitas kerja karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo .
Teori ini didukung oleh Siagian (2011; 95), yang berpendapat bahwa efektivitas kerja adalah tingkat sistem sosial, yang memiliki semua sumber daya dan beberapa saran yang tersedia untuk memenuhi semua sumber dan tujuan organisasi dan untuk mencegah ketegangan yang tidak perlu di antara anggota. - anggota 
Hasil penelitian saya di Aboveocar, Dwi Megantoro, juga sejalan dengan penelitian saya di tahun 2015. Dampak keterampilan, pengalaman dan sumber daya manusia terhadap kinerja usaha kecil dan menengah (Panjangrejo, Srihardono, Pundong, Bantul Jogyakarta). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa keahlian, pengalaman, dan kapabilitas UKM berpengaruh terhadap kinerja UKM.
Skill (X1) berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo. 
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 45 responden menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh variabel Skill (X1) terhadap Efektivitas Kerja (Y). Hasil pengujian Hipotesis terhadap sub variabel Skill (X1) secara parsial di atas memberikan gambaran tentang tingkat keahlian yang dimiliki para karyawan di PT. Amarta Kota Gorontalo. Pada dasarnya karyawan yang ada di PT. Amarta Kota Gorontalo memiliki keahlian atau Skill yang sudah cukup baik dalam menunjang pekerjaan mereka di perusahaan, meskinpun masih ada beberapa karyawan yang memiliki skill atau keahlian dibawah dari rata-rata karyawan. Dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja, perusahaan senantiasa memberikan dorongan kepada setiap karyawan untuk meningkatkan keahlian mereka sehingga dapat menyelesaikan tanggung jawab mereka dengan baik 
Hasil penelitian di atas didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Gibson (2010;126) bahwa Keahlian adalah sifat lahir dan dipelajari yang memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya 
Penelitian yang saya lakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nenny Angraeni, 2014. Pengaruh Kemamapuan dan Keahlian terhadap Efektivitas Kerja pagawai pada Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Bandung. 
Capability (X2) berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo. 
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 45 responden menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung variabel Capability (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y) karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, variabel Capability memiliki Nilai yang paling rendah dimana hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari masih rendahnya kemampuan yang dimimiliki oleh karyawan, dimana hal ini tergambar dari efektivitas yang mereka hasilkan masih belum memenuhi harapan organisasi. Kondisi tersebut dirasakan oleh perusahaan dapat mempengaruhi upaya meningkatkan efektivitas kerja karena adanya beberapa karyawan yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata karyawan pada umumnya. Oleh karena itu perusahaan senantasa memberikan dorongan dan motivasi kepada paray karyawan untuk terus meningkatkan kemampuan mereka baik secara mandiri maupun dengan memberikan kesempatan pada mereka untuk mengikuti pelatihan-pelatihan tertentu. 
Hasil penelitian di atas dikuatkan oleh teori Tambuna (2012: 52), dimana beberapa departemen harus memiliki kapabilitas manajemen. Keterampilan mereka meliputi keterampilan teknis, keterampilan sosial, dan keterampilan manajemen. 
Penelitian saya sejalan dengan penelitian saya oleh Nenny Angraeni, 2014. Pengaruh Kemamapuan dan Keahlian terhadap Efektivitas Kerja pagawai pada Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Bandung.

4. PENUTUP
[bookmark: Kesimpulan]Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dalam penelitian ini yaitu :
1. Variabel Skill (X1) dan Capability (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo.
2. Variabel Skill (X1) secara Parsial berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo.
3. Variabel Capability (X2) secara Parsial berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) Karyawan pada PT. Amarta Kota Gorontalo.
Saran
Adapun hal-hal yang perlu disarankan dalam upaya peningkatan Minat Beli Ulang konsumen antara lain :
1. Bahwa dengan hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa Capability atau rasa memiliki pengaruh yang paling kecil, maka pihak perusahaan harus mengambil langkah-langkah konkrit untuk bisa mendorong serta memberikan kesempatan kepada para karyawan untuk mengembangkan kemampuan mereka melalui pelatihan-pelatihan sesuai dengan bidang mereka.
2. Bahwa masih adanya variable lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini hendaknya dapat ditindak lanjuti oleh para peneliti lainnya seperti masalah Sudarmanto, (2014:46) “Kompetensi adalah karakteristik-karakteristik yang berhubungan dengan Efektivitas Kerja unggul dan atau efektif didalam pekerjaan. Hal ini masih perlu penelitian lebih lanjut untuk dapat membuktikan tentang variabel Kompetensi tersebut. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa ada beberapa karyawan yang masih memiliki kemampuan dibawah standar yang diharapkan oleh perusahaan.
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